5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) di Apotek Bagiana mulai dari tanggal 30 Mei 2022 sampai 02 Juli
2022 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Mahasiswa lebih memahami mengenai peran, fungsi, posisi dan
tanggung jawab apoteker di apotek vyaitu memiliki kemampuan
leadership dan manajemen dalam mengelola sumber daya apotek.
Kegiatan PKPA yang dilakukan oleh calon Apoteker dapat menambah
wawasan, pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman praktis untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek yang meliputi perencanaan,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pencatatan, pelaporan dan
pemusnahan obat.

Peran apoteker di apotek sangat penting dalam melakukan pelayanan
kefarmasian seperti memberikan KIE dengan pasien, baik pelayanan

resep dan non resep.
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52 Saran
Saran yang dapat diberikan setelah melakukan PKPA di Apotek
Bagiana yaitu :

1. Mahasiswa calon apoteker lebih membekali diri dengan pengetahuan
dan ilmu komunikasi sehingga dapat melaksanakan pelayanan
kefarmasian di apotek dengan baik.

2. Mahasiswa dapat lebih berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan
PKPA agar dapat memperoleh semua informasi dan pengalaman yang

kiranya berguna untuk ke depannya.
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